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ABSTRAK 

Kemampuan operasi pecahan merupakan hal penting dalam menyelesaikan masalah 

matematika, akan  tetapi banyak siswa mengalami kesulitan yang terkait dengan operasi bilangan 

pecahan. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 

matematis siswa. Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pelatihan mengoperasikan bilangan pecahan 

di kelas 7 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Jumlah 

peserta pelatihan sebanyak 129 orang. Pelatihan dilaksanakan dengan metode campuran yaitu tanya-

jawab dan latihan. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Teknik pelatihan, yaitu (1) 

menjelaskan ringkasan materi, (2) menjelaskan contoh, (3) latihan menyelesaikan soal, dan (4) kuis. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, soal yang meliputi operasi bilangan pecahan dan 

literasi matematis. Berdasarkan analisis deskriptif terhadap data hasil angket, pretest dan posttest, 

maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan operasi bilangan pecahan dapat meningkatkan; 

(1) minat belajar siswa, sebesar 78%, (2) kemampuan operasi bilangan pecahan, sebesar 71%, dan (3) 

kemampuan literasi matematis, sebesar 73%. Sehingga hasil pengabdian ini memberikan kontribusi 

positif, yaitu minat belajar siswa meningkat, mempermudah siswa belajar matematika yang terkait 

dengan hasil perhitungan terkait dengan pecahan dan meningkatkan kemampuan literasi matematis. 

Kata Kunci: Minat, Literasi Matematis, Pelatihan 

 

ABSTRACT 
The ability to operate fractions is important in solving mathematical problems, however, many 

students experience difficulties related to fraction operations. This community service aims to increase 

students' interest in learning and mathematical literacy skills. This community service was carried out 

in the form of training in operating fractions in class 7 of Berastagi 1 State Junior High School, Karo 

Regency, North Sumatra. The number of training participants was 129 people. The training was 

carried out using a mixed method, namely question-answer and practice. The training was carried out 

in 4 meetings. Training techniques, namely (1) explaining a summary of the material, (2) explaining 

examples, (3) practicing solving questions, and (4) quizzes. The data collection instrument used a 

questionnaire, questions covering fractional number operations and mathematical literacy. Based on 

descriptive analysis of questionnaire, pretest and posttest data, it can be concluded that the 

implementation of training on fractional number operations can improve; (1) students' interest in 

learning, amounting to 78%, (2) ability to operate fractions, amounting to 71%, and (3) mathematical 

literacy ability, amounting to 73%. So, the results of this service provide a positive contribution, 

namely increasing student interest in learning, making it easier for students to learn mathematics 

related to calculation results related to fractions and improving mathematical literacy skills. 
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Pendahuluan  

 Pendidikan matematika merupakan pendidikan formal sesuai dengan kurikum 

pendidikan di Indonesia. Kemampuan literasi matematis merupakan hasil belajar matematika. 
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Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan mengaplikasikan, menginterpretasikan, 

menalar, dan menghubungkan matematika dalam berbagai konteks (Laamena & Laurens, 

2021). Fakta menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam literasi matematis masih rendah 

(OECD, 2022; Atiyah & Priatna, 2023; Damanik & Handayani, 2023). Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tersebut. Rendahnya kemampuan literasi matematis disebabkan 

beberapa faktor, diantaranya minat siswa belajar matematika rendah (Rodhi 2021), dan 

kurangnya kesiapan kemampuan dasar pembelajaran (Khoirudin dkk, 2017). Minat penting 

dalam mencapai suatu tujuan, sebab minat mempengaruhi prestasi siswa (Fansuri dkk, 2022) 

Minat adalah pendorong mencapai tujuan pembelajaran (Mahargono 2018), Minat 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika (Tambunan, 2020, Tambunan, Sinaga & 

Widada, 2021). Kemampuan dasar berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah 

(Barmby & Bolden, 2017). Siswa yang memiliki kemampuan dasar yang baik, maka akan 

lebih mudah memahami pelajaran matematika (Radiusman 2020). Kemampuan literasi siswa 

terkait dengan tingkat kemampuan awal matematika siswa, jika kemampuan awal rendah 

maka kemampuan literasi siswa juga rendah (Matondang, Saragih & Daulay, 2023). 

Kemampuan literasi siswa rendah disebabkan kurang berlatih soal yang berbasis literasi 

(Widianti & Hidayati, 2021). Sehingga, satu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam literasi matematis adalah penguatan kemampuan dasar (Hapsari 2019).  

Operasi bilangan pecahan merupakan matematika dasar yang harus dikuasai oleh 

siswa, sebab banyak penyelesaian soal atau masalah matematika berakhir dengan persamaan 

dan penyelesaian bentuk pecahan. Bila ada kesulitan melakukan operasi bilangan pecahan 

akan mengakibatkan kesulitan menghasilkan jawaban yang benar, sebab ada pengaruh 

kemapuan operasi bilangan pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa (Kusmanto & 

Komariyah, 2012). Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa siswa menghadapi masalah, yaitu 

kesulitan dalam operasi bilangan pecahan yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian (Nasiruudin & Hayati, 2019), siswa sulit melakukan perhitungan pecahan 

(Raharjo 2021), 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut, diantarnya kurangnya 

pemahaman konsep dasar, seperti menyamakan dua penyebut yang berbeda dan 

menyelesaikannya (Siraj 2014). guru mengajar terlalu cepat, siswa tidak berminat pada 

matematika, dan malas belajar (Nasiruudin & Hayati, 2019). Sedangkan kesulitan siswa 

dalam operasi bilangan pecahan terletak pada pemahaman konsep, dan menentukan bilangan 
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pembilang maupun penyebut (Amallia & Unaenah, 2018). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa belum memahami konsep, prinsip dan operasi bilangan pecahan (Amir & 

Andong, 2022),  dan siswa sulit menyelesaikan soal bentuk pecahan biasa dan menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis (Panjaitan dkk, 2022).  

Berdasarkan informasi guru matematika SMP Negeri 1 Berastagi, bahwa minat belajar 

siswa terhadap matematika adalah rendah, literasi matematis rendah, yaitu rata-rata 5.0, dan 

masih menghadapi kesulitan dalam penyelesaian soal yang terkait dengan perhitungan 

pecahan. Akan tetapi belum ada solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut, 

baik secara remedial maupun bentuk latihan. Sehingga masalah tersebut penting diselesaikan, 

sebab kemampuan operasi hitung pecahan berdampak terhadap kemampuan literasi dan minat 

belajar, sebab kebanyakan siswa memperoleh jawaban yang salah pada setiap akhir 

penyelesaian soal diakibatkan kesulitan melakukan operasi pecahan yang ada. Akibatnya 

minat belajar siswa dan tujuan pembelajaran matematika sulit tercapai.  

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah minat belajar dan kemampuan literasi 

matematis siswa adalah meningkatkan kemampuan dasar matematika, yaitu kemampuan 

operasi hitung bilangan pecahan melalui pelatihan. Sebab, melalui metode latihan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam operasi hitung pecahan (Guntur dkk, 2021), dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam matematika (Togi Hutahaean , 2022). Oleh karena 

itu, pelatihan operasi bilangan pecahan dilaksanakan melalui pengabdian kepada masyarakat 

(PkM) yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi matematis 

siswa. 

 

Metode Pelaksanaan  

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dalam bentuk pelatihan dilaksanakan di 

kelas 7 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, 

pada semester genap tahun pelajaran 2023-2024. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 129 

orang. Pelatihan dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Teknik pelaksanaan pelatihan, 

yaitu; (1) pretes dan pemberian angket, (2) memberikan lembar kerja yang berisi ringkasan 

materi dan contoh operasi bilangan pecahan (3) pelatihan meliputi (a) menjelaskan ringkasan 

materi, (b) membahas contoh, (c) latihan menyelesaikan soal, (4) kuis, (5) diakhir pelatihan 

memberikan post-test dan angket. Instrumen angket berisi indikator minat, yaitu suka, senang, 

aktif, tertarik, dan perhatian. Sedangkan isi pretest dan posttest terdiri dua bagian, yaitu soal 
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untuk menguji kemampuan operasi pecahan (tambah, kurang, kali, bagi), dan menguji 

kemampuan litarasi matematis meliputi materi persamaan linier satu variabel,  Instrumen 

menggunakan angket, pre-test, dan post-test untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

minat belajar, kemampuan operasi bilangan pecahan, dan literasi matematis siswa. Analisis 

deskriptif menggunakan N-gain dengan rumus:   
                          

                       

 (Meltzer & 

Manivannan, 2002) untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan setelah pelatihan. Dimana, 

bila nilai g> 0,7  maka kategori tinggi, bila 0,3 <g <0,7 maka sedang, dan bila g<0,3 maka 

kategori rendah. Sedangkan menentukan kategori peningkatan kemampuan operasi bilangan 

pecahan dan literasi matematis digunakan tabel yang dimodifikasi dari tabel distribusi 

frekuensi (Arikunto 2018).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif, sebelum dan sesudah pelatihan operasi bilangan 

pecahan maka minat belajar siswa dalam matematika diringkas dalam Tabel 1 Berikut. 

Tabel 1. Minat Siswa Terhadap Matematika 

Aspek Indikator Frekuensi. Peningkatan 

Sebelum Sesudah N-gain Kategori 

 

Minat 

Suka 42 109 0,77 Tinggi 

Senang 40 103 0,71 Tinggi 

Aktif 53 118 0,86 Tinggi 

Tertarik 41 112 0,81 Tinggi 

 Perhatian 30 105 0,76 Tinggi 

Rataan  41,2 109,4 0,78 Tinggi 
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Respon siswa dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan minat belajar siswa, N-gain= 

0.78 atau kategori tinggi. Hal itu dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti pelatihan 

operasi bilangan pecahan minat belajar peserta pelatihan atau siswa terhadap matematika 

adalah meningkat dengan kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan bahwa 

pelatihan diperlukan untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika (Butar-butar 

dkk, 2019); Fansuri, 2022). 

Hasil analisis deskriptif untuk kemampuan siswa dalam operasi bilangan pecahan sebelum 

dan sesudah pelatihan dinyatakan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 1. Kemampuan Operasi Bilangan Pecahan 

Skor (X) Frekuensi Peningkatan 

Pre-test Post-test N-gain Kategori 

X< 50 108 10 0,91 Tinggi 

51<X<80 11 95 0,71 Tinggi 

X> 81 0 24 0,19 Rendah 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan operasi 

bilangan pecahan untuk setiap interval skor setelah pelatihan dengan kategori tinggi. Hal itu 

dapat disimpukan bahwa setelah pelatihan ada peningkatan kemampuan peserta pelatihan 

dalam operasi bilangan pecahan dengan kategori tinggi. Hasil tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang menyimpulkan bahwa melalui latihan mempengaruhi kemampuan matematika 

siswa (Tarkuni 2021).   

Selanjutnya analisis kemampuan literasi matematis siswa sebelum dan sesudah pelatihan 

dideskripsikan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kemampuan Literasi Matematis 

Skor(X) Frekuensi. Peningkatan. 

 Pre-test Post-test N-gain Kategori 

X< 50 120 15 0,88 Tinggi 

51<X<80  9 94 0,73 Tinggi 

X> 81 0 20 0,14 Rendah 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa untuk setiap interval skor setelah pelatihan dengan kategori tinggi. Hal itu 

dapat disimpukan bahwa setelah pelatihan ada peningkatan kemampuan literasi matematis 

dengan kategori tinggi. Hasil tersebut sesuai dengan hasil studi bahwa bimbingan belajar 

mempengaruhi kemampuan siswa (Tarkuni 2021)., dan  metode latihan secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan dan minat belajar matematika siswa (Khoirun Nisa, Kesumawati 

& Dedy, 2023). Oleh karena itu, guru harus mendeteksi kemampuan dasar, seperti 
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kemampuan operasi pecahan dan kesulitan lain yang dihadapi oleh siswa dalam belajar 

matematika, sehingga kemampuan dan minat belajar siswa akan lebih baik. 

 

Kesimpulan  

 Minat belajar dan kemampuan operasi bilangan pecahan dapat mempengaruhi hasil 

belajar, seperti literasi matematis. Meningkatkan minat belajar dan kemampuan literasi 

matematis siswa dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya memperkuat kemampuan 

matematika dasar seperti operasi bilangan pecahan. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan bahwa pelatihan operasi bilangan pecahan dapat meningkatkan; (1) minat 

belajar siswa, sebesar 78%, (2) kemampuan operasi bilangan pecahan, sebesar 71%, dan (3) 

kemampuan literasi matematis siswa, sebesar 73%. Oleh karena itu, metode latihan dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah kemampuan prasyarat yang diperlukan dalam belajar 

matematika, sehingga minat belajar dan  hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik. 

Karena pelatihan ini dilaksanakan di kelas dan waktu yang terbatas dan hanya fokus dalam 

operasi bilangan pecahan, maka masalah lain yang dapat mempersulit siswa dalam belajar 

matematika perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan. 
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